BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sudah selayaknya, setiap individu memperhatikan faktor kesehatan sebagai
kebutuhan primer dalam !:ehidupany:l_llz_lﬂ.:ﬁﬂnh yang menuntut manusia mencari
berbagni macam informasi kesehotan yang dibutchken. Cara mendapatkan
informasi kesehafun bisa dari orang tua atau diiri dokter yang sudah shli dalam
bidang nya. Realita vang terjadi saat mi memperlihatkan cepatnya perkembangan
informasi ke ranah m‘hﬁb;.?myubmnn informasi yang sepat ini terjadi karena
beragnm media informasi yang dupat diakses oleh siapapun dan dimanapun secara
SBRO MB. inforrnasi Resehatan tidak hanya disk SRR SREER MBI iz ya medi
cetak dan media baru lainya. h

Tuberkulosis paru yang sering dikenal dengan TBC paru disebabkan bakter:
Mycobacterium tuberculosis (M. tuberculosis) dan termasuk penyakil menular] 1].
Penularan TRC pn'u terjadi ketika penderita TBC paru. ET& pn-slllf bitara, bersin
#Iu hulukjﬂl secara tidak langsung penderita mengeluarkas pruhn ‘dahak di
udara dan terdapat £3000 percikan dahak yang mengandung kuman{2], THC paru
masib menjadi masalah keschatan global[3] dan di Indanesia menempats peringkat
ketign setelsh fndia din Cina dengan jumlah kusus 824 ibw dan kematian 93 ribu

tmmmllm perjmn [w Prevalensi TBC para
di Indonesia terbagi II'.IEnJﬂ.d;I. tigu wilavah, diantan _' 1  Sumatera 33%, Jawa dan
Bali 23%, dan Indonesia bagian timur 44%[5].

Di Jakarta utara jumlah pasien rawat julan di RSUD DKI Jakarta mencapai
Q.819 jiwa pada tzhun 2020{6]. Dengan besamya jumlah pasien di 2020 ini, kita
harus mengenal don mencegah penyebaran penyakit ini, agar bisa hidup dengan
sehal. Adapun kita bisa mendapatkan informasi tentang penyvakit ini dari tempat
terdckat, salah satunya bisa melalui apotek tanjong sehat, dikarenskan apotek ini

tempat penjualan obat terlengkap di sekitar kecamatan cilincing di sini juga
nantinya kita bisa mengetahui gejala melalui video dan bisa langsung mengetahui
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gejala dan mencegahnya dengan membeli obat vang disarankan apoteker begitu
mengetahui gejala tenfang TBC,

Dari masalah diatas, maka penulis mengusulkan adanya pembuatan media
informasi Penyakit TBC dengan menggunakan teknik motion graphic untuk
mendukung penyajian informasi. Maka dari itu penulis mengambil judul
“penerapan metion graphic sebagai media informasi pencegahan tuberculosis i
apotek tanjong sehar™ -

1.2 Rumusan Masalah
Bm':hwm permasalahan diatas maka perlu dirumuskan suatu masalah
yang akan {Ilﬂlm yakni “Bugaimana cara membiat video informasi
mencrapkan motion graphic sebayai pencegahan THC df apotek tanfong sehat? .
1.3 Batasan Masalah
Bmhﬂrkun rumusan masalsh diatss. untuk memfokuskan pembahasan
dalom hal 1 Fﬁﬂu]tb membatasi ruang lingkup pembatasan, sebogm bertkut:
. Video dibuat penulis untuk memberikan informasi pencegahan TBC.
]r Haﬂlwim tidak lebik dari 5 menit.
¢ Teknik yang digunakan dalsm pembuatan video ini sdalah Motion
Graphic.
d. Video dirancang menggunakan software Adobe Premiere Pro CC,
‘e Video informasi akan diseharluaskan melalui platform youtube.
1.4 Tujoan Penelltizn
Tujuan dari penelitian ini adalsh membuat dan merancang video informasi
dengan teknik Motion Graphic sebagal media untuk memberikan informasi
pencegahan TBC di apotek tanjong sehat serts ke masyamakat luas melahn platform
youtube. Supayn nantinya informasi bisa menambah wawasan masvarakat sekitar.

1.5 Manfaat Penelltlan

Beberapa manfaat yang diperoleh dan adanya penelitian ini antara lain;



a. Membantu Apotek Tanjong Sehat untuk memberikan pelayanan farmasi
yang mudah di pahama,
b. Membantu masyarakat mengetahw informasi tentang Penvakit TBC
penyakit yang mematikan.
1.0 Metode Fenelltian
Berikut ada beberapa metode peneliban yang digunakan dalam pembuatin
video informasi dimltam;_lfa yaitu: .
1.6 Metode Pengumpuian Data
1.6.1.1 Metode Observast
Metode ubﬁﬂtﬁhﬂ-ﬂhﬁﬁmoﬁle pengumpulan deta dengan cora
mlﬂﬂ:upmgnmuhm WF video-video m['mmﬁi s teknik

Mmﬁwhm buatan Indonesia untuk referenst. &grmuhngnmhumn
dﬂh._'milﬂ'-mt penting yang akan disampaikan dalam vides. Enﬁ'mmﬂ..

L6012 Metode Wawancarn

‘Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan mendapatkan
informasi dengan cara bertanya kepada pemilik apotek Tanjong sehat.
1613 M'rtn-u:l.ic Kepustakann
Metode ini adalah metode yang dilakukan dengan cara mencari dan
melihat referensi teori dari buku. jurnal atau internet yang bersangkitan dengan
penelitian ini dari sumber terpercaya pe . dan valid untuk mendapa apatkan pedoman atau
bahan tambaliar.
1.6.2  Metode Analisis
Melakukan analisis data yang telah dikumpulkan untuk menyusun laporan
dan perancangan video informasi tersebut. Analisis dalam penelitian ini adalah
analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan merupakan analisis vang didalamnya akan
menganalisis kebutuhan fungsional dan nonfungsional. kebutuhan brainware,
kebutuhan perangkat lunak, dan perangkat keras yang dibutuhkan untuk
perancangan pembuatan video informasi.

1.6.3  Metode Perancangan



L.o.3. 1 Merancang Konsep Video Informasi

Merancang konsep video informasi adalah langksh awal setelah teknik
pengumpulan data. Di Dalam perancangan konsep ini menentukan secara
keseluruhan pesan, tips dan alur dalam pemaparan informasi di dalam video
informasi yang akan dibuat

Lo I Merancang Isl Video Informasi
Merancang isi video informasi merupakan penerapan atau implementasi
dari perancangan konsep video informasi.

1.6.3.3 Merancang Naskah Video Informasi
Dalam Memneng naskah video informasi, nmlknn i informasi dan
urutan-urutan elemen secararinci. Ada beberapa pertimbs |
immlyu' efektif, seperti mémperhatikan pmﬁ'lllmﬁ lmyung umum agar
dapat dimengerti masyarakat umum, menampilkan gambar ymgph:,mdm
menarik agar dapat membidik sasaran yang ditentikan.

LoJ 4 Meraneang Storyboard

Storyboard merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam pembuatan
videa. Steryboard adalah serangkaian gambar yang menggambarkan urutan atau
alur cerita.

1 uuwmml

Tahap ini ﬂnhhpm:pmﬂm tahap vangm dilakukan sebelumnya,
dalam pembuatan video ada 3 proses penting yang harus diperhatikan, yaitu pra-
produksi, produksi, da.nmpmdum

1.7 Sistematika Penuﬂuu

Unituk memudahkan dalam penyusunan laporan penelitian ini, maka peneliti
menggunakan sistematika perulisan berdasarkan pokok-pekok permasalahannya
yaitu sebagai berikut:

BAR 1 PENDAHULUAN, Pada bab ini membahas fentang Latar Belakang,
Bumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfast Penelian, Metode



Pengumpulan Data dan Sistematika Penulisan,

BAB Il LANDASAN TEORI, Pada bab ini menguraikan dasar teori dimulai dari
tinjausn pustaka, pengertian multimedia, konsep dasar video informasi
menggunakan teknik Motion Graphic. serta software-software vang digunakan
dalam perancangan video informasi.

‘BAB 111 ANALISIS DAN PERANCANGAN,
mlms ]'m-ﬂ ‘l' || Y tu ar _5_ 15 |
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